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Abstrak

ASI adalah diet yang memuaskan semua kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan spiritual bayi Karena
mengandung nutrisi, hormon, komponen imunologis dan faktor pertumbuhan. Sayangnya, Banyak ibu
yang bekerja memilih untuk berhenti menyusui karena berbagai faktor. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi pengalaman ibu Dosen sebagai pejuang ASI eksklusif. Studi ini
menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif fenomenologis. Partisipan
dalam penelitian ini adalah dosen yang berjumlah 4 orang. Data dikumpulkan melalui Wawancara
mendalam dan kemudian dianalisis menggunakan metode Colaizzi. Hasil penelitian menunjukkan lima
tema: Motivasi menjadi pejuang ASI ekslusif, Pengalaman emosional Pejuang ASI eksklusif, Dukungan
pejuang ASI eksklusif, Kesulitan pejuang ASI eksklusif, Dan harapan pejuang ASI eksklusif. Studi ini
memberikan informasi tentang perjuangan Dosen sebagai ibu yang bekerja dalam mencapai
Keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Dukungan yang diharapkan Dari tempat Ibu bekerja untuk
merumuskan kebijakan yang mendukung Ibu Dosen menyusui. Kebijakan yang mencakup hak
karyawan, seperti perpanjanagan cuti hamil Dan menyediakan tempat yang mendukung Ibu menyusui
untuk keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Kata Kunci: Pengalaman; Ibu Dosen; Pejuang; ASI Eksklusif

Abstract

Breast milk constitutes a diet that satisfies an infant's physical, psychological, social, and spiritual needs,
as it contains nutrients, hormones, immunological components, and growth factors. Unfortunately, many
working mothers choose to stop breastfeeding due to various factors. This study aimed to explore the
experiences of university lecturers who are "exclusive breastfeeding warriors.”" A qualitative research
design with a descriptive phenomenological approach was employed, involving four lecturer participants.
Data were collected through in-depth interviews and analyzed using Colaizzi's method. The findings
revealed five themes: motivation to be an exclusive breastfeeding warrior, emotional experiences, support
received, challenges faced, and hopes for the future. This study provides insight into the struggles of
lecturers—as working mothers—in successfully practicing exclusive breastfeeding. It highlights the need
for workplace support through policies that facilitate breastfeeding for lecturer-mothers—such as
extended maternity leave and the provision of breastfeeding-friendly facilities—to ensure the success of
exclusive breastfeeding
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PENDAHULUAN

ASI eksklusif yaitu Pemberian Air
Susu Ibu sampai 6 bulan sejak awal
kehidupan bayi tersebut tanpa Pemberian
asupan tambahan ataupun
menuman lain (Wahyudi, EK.,, Anjarwati.,,
Pratiwi, CS., 2021). Pemberian ASI pada
bayi sangat penting terutama dalam
periode awal kehidupan karena ASI
protein kandungan
kolostrum yang dapat meningkatkan daya
tahan tubuh dan dapat membunuh kuman
dalam jumlah yang tinggi sehingga
pemberian ASI dapat mengurangi risiko
kematian bayi (Wulan, Sri & Meriahta,
Desri, 2020).

ASI merupakan nutrisi yang terbaik
untuk bayi karena mudah dicerna serta
mengandung gizi yang dibutuhkan dalam
pertumbuhan dan kekebalan. Selain itu
ASI juga sangat aman untuk dikonsumsi,
kebersihannya pun terjamin
dapat
pencernaan seperti diare, muntah dan
lainnya. = Menurut  United  Nations
Children's Fund (UNICEF) dan World
Health Organization (WHO)
menganjurkan agar bayi disusui ASI saja
sampai 6 bulan dan dilanjutkan sampai
usia dua tahun hal ini karena dapat
menurunkan angka morbiditas dan
pada bayi (World Health
Organization & United Nations Children's
Fund (UNICEF). (2003).

Cakupan bayi yang mendapat ASI
eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupannya berdasarkan data WHO
hanya 43,76% (WHO, 2020). Berdasarkan
Badan Pusat Statistik (BPS) Di Sumatera
Utara Persentase Bayi Usia Kurang Dari 6
Bulan Yang Mendapatkan ASI Eksklusif di
tahun 2020 sebesar 53,39%, di tahun

makanan

memiliki dan

sehingga

terhindar dari gangguan

mortalitas

2021 sebesar 57,83%, dan di tahun 2022
sebesar 57,17% dimana capaian indikator
bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat
ASI Eksklusif sebesar 67,96% (Badan
Pusat Statistik (BPS). (2022). Sedangkan
angka cakupan ASI di Kota
Padangsidempuan tahun 2022 sebanyak
38,96% (Tanjung, H. Pane, N. K, &
Siregar, M. K. (2024).

Penyebab cakupan ASI eksklusif
yang masih rendah adalah disebabkan
oleh faktor internal Dan eksternal ibu.
Terdapat beberapa faktor internal ibu
yang menyebabkan kegagalan Ibu dalam
memberikan ASI Eksklusif yang terjadi di
masyarakat seperti pendidikan
pekerjaan ibu, kurangnya pengetahuan
ibu (Hashim S, Ishak A, Muhammad
J,2020), sedangkan faktor eksternal dari
Ibu seperti kurangnya dukungan dari
orang terkasih dan juga penyedia layanan
kesehatan (Ayton JE, Tesch L, Hansen E,
2019).

Faktor internal yang sering dijumpai
adalah ibu yang bekerja yang menjadi
faktor ASI
eksklusif, terutama jika ibu tidak memiliki
pengetahuan tentang menyusui. Banyak
ibu yang kembali bekerja berhenti
menyusui karena mereka tidak punya
cukup waktu, tempat untuk menyusui, dan
tidak ada tempat penyimpanan untuk ASI.
Sebagian besar ibu berhenti menyusui
beberapa minggu setelah kembali bekerja
(Abekah-Nkrumah, G, MY,
Nkrumah,2020).

Studi yang dilakukan di Tiongkok
menunjukkan bahwa faktor-faktor terkait
pekerjaan seperti jam kerja yang padat
dan kurang fleksibel,
hamil, dan tidak adanya ruang khusus
untuk menyusui menimbulkan tantangan

ibu,

penghambat pemberian

Antwi,

kurangnya cuti
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yang signifikan bagi ibu yang bekerja
(Chen, |, Xin, T., Gaoshan, ].,2020). Negara
mendukung kegiatan tentang hak ibu
untuk menyusui di tempat kerja.

dapat dilihat dari
peraturan yang menyediakan waktu yang

Dukungan ini

tepat dan fasilitas bagi ibu untuk
menyusui bayinya. Kerangka hukum di
Indonesia  telah  diatur = mengenai
pemberian  fasilitas  khusus  untuk

pemberian ASI melalui Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2013 tentang Tata Cara Pemberian
Fasilitas Khusus Pemberian ASI dan Perah
Air Susu Ibu. Pengaturan ini tentunya
tidak terlepas dari Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,
khususnya pada Pasal 128 yang mengatur
tentang hak bayi untuk mendapatkan ASI
eksklusif sejak lahir selama enam bulan
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2013).

Namun demikian, para ibu masih
menghadapi berbagai kendala terhadap
pemberian ASI yang optimal. Salah satu
kendala terbesar adalah ketika ibu harus
bekerja dan minimnya dukungan untuk

tetap  memberikan  ASI  eksklusif.
Peningkatan  jumlah tenaga kerja
perempuan juga menjadi salah satu

kendala keberhasilan program pemberian
ASI eksklusif karena cuti hamil hanya
diberikan selama 12 bagi
(Aparatur Sipil Negara Badan
Kepegawaian Negara, 2020), dan 40 hari
bagi sebagian besar pegawai swasta. Oleh
karena itu, ibu yang bekerja di Indonesia
hanya dapat mendampingi bayinya secara
sampai 3 bulan,
termasuk menyusui. Setelah itu, ibu harus
kembali bekerja sehingga seringkali ibu
terpaksa berhenti menyusui. Mereka tidak

minggu

intensif selama 1

mempertahankan pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan pertama kehidupan
(Ambarwati, WN., Mutias, AR, 2020).

Salah satu pekerjaan seorang Ibu
adalah sebagai dosen. Tugas Ibu Dosen
sebagai pejuang ASI eksklusif sangat
kompleks karena ia harus menjalankan
dua peran penting secara bersamaan yaitu
sebagai ASI
eksklusif dan sebagai dosen yang memiliki
tanggung jawab untuk melaksanakan Tri
Darma perguruan tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan  penelitian  yang lebih
mendalam untuk memahami pengalaman
ibu dosen sebagai pejuang ASI eksklusif.

ibu yang memberikan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif menggunakan  pendekatan
deskriptif fenomenologis. Dalam
penelitian para peneliti
mengeksplorasi pengalaman ibu dosen
untuk memperjuangkan Keberhasilan
pemberian  ASI eksklusif
bayinya.Penelitian ini dilakukan di Kota
Padangsidempuan pada bulan Juni 2025.
Kota Padangsidempuan dipilih karena
jumlah pekerja wanita cukup Tinggi.
Pemilihan  partisipan = menggunakan
tekhnik  Purposive sampling. Dengan
kriteria partisipan adalah ibu yang bekerja
sebagai dosen di institusi pendidikan
kesehatan di Kota Padangsidempuan, Ibu
dengan status primipara, menyusui, Dan
bersedia berbagi pengalaman menyusui.
Proses perekrutan partisipan dilakukan
dengan melacak ibu dosen yang bekerja di
beberapa institusi pendidikan kesehatan.

Penentuan jumlah partisipan
ditentukan jika sudah terjadi saturasi
data. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Juni 2025, dengan wawancara

ini,

kepada
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mendalam
untuk

Wawancara
alat

mendalam.
merupakan
pengumpulan data. Proses wawancara
dilakukan dengan cermat, memastikan
partisipan memahami tujuan penelitian
dan memberikan persetujuan. Analisa
Data dilakukan dengan analisis isi dan

utama

disajikan dalam bentuk narasi. Teknik
analisis dilakukan dengan cara data
reduction (penyederhanaan,

pengelompokan data agar lebih muah
diolah dan dipahami, data display (data
disajikan dalam bentuk yang mudah

dipahami), dan data conclusion
drawing/verification (penarikan
kesimpulan dengan: interpretasi data,

mengidentifikasi makna dari data yang

telah dianalisis). Adapun keabsahan data
pada penelitian ini dilakukan
menggunakan uji credibility,
transferability, uji dependability dan uji
confirmability.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengalaman Ibu Dosen sebagai pejuang
ASI eksklusif

Analisis data mengungkap 5 tema
dan 13 sub tema: (1) Motivasi nebjadi
oejuang ASI eksklusif; (2) Pengalaman
pejuang ASI Eksklusif; (3)
Dukungan pejuang ASI Eksklusif; (4)
Kesulitan pejuang ASI eksklusif; san (5)
Harapan pejuang ASI eksklusif.

emosional

Tabel 1. Matrix Tema Pengalaman Ibu Dosen sebagai pejuang ASI eksklusif

Tema 1: Motivasi menjadi pejuang ASI eksklusif

1. Kewajiban sebagai ibu

Komitmen menjadi ibu
Sebagai bentuk cinta kepada bayi

2. Kesadaran sebagai tenaga kesehatan

ASI sebagai nutrisi bayi
ASI sebagai antibodi alami bayi

s hie

Tema 2: Pengalaman emosional pejuang ASI Eksklusif

1. Bahagia 1. Merasa menjadi ibu sejati
2. Kepuasan buatin
2. Lelah 1. Fisik
2. Mental
3. Bersalah 1. Meninggalkan bayi
2. Tidak langsung menyusui bayi
Tema 3: Dukungan pejuang ASI Eksklusif
1. Keluarga 1. Emosional
2. Instrumental
3. penghargaan
2. Institusi 1. Izin memerah ASI
2. Menghormati staf pejuang ASI

3. Diizinkan pulang di jam istirahat

Tema 4: Kesulitan pejuang ASI Eksklusif

1. Institusi

1. Tidak ada Ruang laktasi
2. Tidak ada kebijakan khusus ibu menyusui

2. Beban kerja tinggi

1. Waktu mengajar
2. Tugas tambahan

Tema 5: Harapan pejuang ASIS eksklusif

1. Kebijakan kampus

1. Menyediakan ruangan laktasi
2. Kebijakan khusus ibu menyusui
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2. Peningkatan kesadaran

1. Rekan kerja
2. Mahasiswa

Tema 1: Motivasi menjadi pejuang ASI
eksKklusif

Partisipan memiliki motivasi yang
kuat untuk memberikan ASI eksklusif
kepada bayi yang dilahirkannya. Karena
partisipan menyatakan bahwa
memberikan ASI eksklusif merupakan
kewajiban sebagai ibu, Dan kesadaran
sebagai tenaga kesehatan.
Kewajiban sebagai ibu
" Kalau kita sudah menjadi ibu, ya
laksanakanlah kewajiban kita yang salah
satunya adalah memberikan ASI kepada
bayi, walaupun kita bekerja tetapi ada
solusi yang untuk mencapai Keberhasilan
pemberian ASI eksklusif" [P5]
"Anak adalah anugrah terindah Dari Allah,
dengan memberikan ASI eksklusif itu
merupakan tanda kasih sayang saya
kepada anak yang sudah Allah titipkan
kesaya, sekuat tenaga saya bersihkan ASI
eksklusif" [P4]
Kesadaran sebagai tenaga kesehatan
“sebagai antibodi bayi" [P1]
"Ya harus diberikanlah ASI ke bayi, karena
kita tahu manfaat ASI kan sangat besar
sekali, saya tidak mau melewatkan masa
enam bulan itu, ASI mencegah penyakit
Dan sumber nutrisi yang sangat bagus"
[P2]
Tema 2: Pengalaman emosional
pejuang ASI eksklusif

Pengalaman emosional dirasakan
partisipan selama memperjuangkan ASI
eksklusif bagi karena patisipan
menjalankan dua peran sehingga muncul
tiga emosi yang dirasakan partisipan,
yaitu merasa bahagia, merasa lelah, Dan
merasa bersalah.

bayi,

Bahagia

"Saya sangat senang sekali karena bisa
menjadi ibu yang bisa memberikan ASI
eksklusif kepada anak saya, padahal saya
bekerja sebagai dosen, Dan Alhamdulillah
anak saya tubuh sehat" [P1]

"Ada rasa kepuasan buatin tersendiri yang
saya rasakan ketika saya sudah selesai
memberikan ASI eksklusif bagi anak saya"
[P4]

Lelah

"pekerjaan menumpuk Dan tubuh lelah,
ada tugas juga unmemompa ASI, tetapi
tetap saya sempatkan
memompa ASI demi anak saya, dan setiap
hari di jam istirahat saya wajib pulang
kerumah untuk bisa menyusui langsung
anak saya, walaupun sangat melelahkan
tetapi saya tetap semangat, Dan itu
membuat hilang rasa lelah saya setelah
saya menyusui anak saya " [P5]

"Beban kerja yang kadang tidak bisa
diselelsainkan, membuat saya stres, karena
harus memikirkan memompa ASI, Dan jam
istirahat harus pulang kerumah, tetapi
tetap saya lakukan semua itu demi anak
say " [P3]

Merasa bersalah

untuk  Saya

"Ya mau gimana lagi cuti cuma 3 bulan,
sementara saya harus bekerja, terpaksa lah
saya tinggalkan anak saya tetapi saya
tetap semangat untuk ngasih ASI eksklusif
dengan cara saya bawa perawatan pompa
ASI" [P1]

"Saya merasa bersalah karena saya tidak
langsung menyusui tetapi
tuntutan pekerjaan membuat Saya harus
memompa ASI supaya ada yang akan
diminum di hari-hari selanjutnya" [P4]

anak saya,
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Tema 3:
eksKlusif
Partisipan yang sedang menjadi
pejuang ASI eksklusif mendapatkan
dukungan Dari keluarga Dan Akademik
untuk mencapai Keberhasilan
ASI  eksklusif. Dengan
dukungan yang kuat partisipan tidak
hanya mampu menjalankan perannya
sebagai akademisi, tetapi juga sebagai ibu
yang memberikan yang terbaik untuk
anaknya.
Keluarga
"Suami selalu memberi semangat untuk
saya supaya bisa memberikan ASI eksklusif
walaupun saya bekerja diluar rumah"[P3]
"Kalau dirumah Suami Dan mertua saya
mau membantu ngasih ASI ke anak saya,
jadi saya tenang bekerja" [P2]
"Suami  saya selalui
perjuangana saya sebagai ibu Dan Dan
sebagai dosen, Dan saya senang sekali bisa
bekerjasama untuk kebaikan anak kami"
[P1]
Institusi

Dukungan pejuang ASI

memberikan

menghargai

"Syukurlah tidak ada larangan untuk
memompa ASI di kampus, ya pandai-
pandai kita untuk mengatur waktu antara
pekerjaan dengan memompa ASI, trus jam
istirahat saya pulang kerumah untuk
menyusui" [P5]

"Ya kita diizinkan untuk memmpa ASI
kapan pun, mereka mengerti keadaan kita
sebagai ibu yang memperjuangkan ASI"
[P1]

"Ya Alhamdulillah boleh pulang kerumah
waktu istirahat, jadi saya bawa ASI yang
saya pompa, Dan saya bersihkan ASI
langsung ke bayi" [P4]

Tema 4:
eksklusif

Hambatan pejuang ASI

Meskipun kampus sebagai institusi
pendidikan kesehatan seharusnya
menjadi tempat yang mendukung tumbuh
kembang anak Dan kesehatan ibu.
Realitanya =~ Masih ada  hambatan
institusuional yang dihadapi partisipan
dalam emeperjuangkan ASI eksklusif.
tidak hanya mengganggu
proses tetapi juga dapat
mempengaruhi kesehatan fisik, mental,
serta produktivitas Akademik partisipan.
Institusi

Hambatan
menyusui,

"Saya kesulitan memompa ASI,Dikampus
tidak disediakan ruang laktasi, dimana
seharusnya kampus menyediakan ruangan
khusus yang ada kulkasnya, ada kursi atau
apalah yang dibutuhkan dosen untuk
memompa ASI, kita mompa ASI
diruangan, terkadang mahasiswa datang
untuk bertemu dengan saya"[P1]

"Tidak ada kebijakan khusus yang tertulis
untuk ibu dosen yang sedang menyusui
untuk mendapatkan hak nya seperti
memfasilitasi Hak ibu menyusui dengan
tidak memberikan beban kerja berlebih"
[P2]

Beban kerja tinggi

"Namanya dosen, banyak waktu dihabiskan
untuk mengajar, jadi kita harus bisa
mengatur waktu kita agar bisa menyusui
Dan memompa ASI" [P4]

"Kadang tidak tau bahwa ada tugas
tambahan yang diberikan apalagi tugas
luar, jadi tidak ada waktu bagi saya untuk
pulang  kerumah di
seharusnya pulang  Dan
abounding dengan anak sambil menyusui,
jadi ASI yang dibotollah solusinya" [P5]

ini

jam istirahat,

bisa bisa

Tema 5: Harapan pejuang ASI eksklusif
Menjadi ibu sekaligus akademisi bukanlah

tugas yang mudah, terlebih saat
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berkomitmen memberikan ASI eksklusif.

Ditengah  berbagai tantangan yang
dihadapi, partisipan memiliki sejumlah
harapan yang menggambarkan
kebutuhan, perjuangan Dan cita-cita

partisipan dalam peran ganda mereka
Institusi

"Saya mau kampus menyediakan Ruang
khusus laktasi,
lainnya. Nah jadi kita bisa memompa ASI
diruangan itu, Dan jika saya bawa anak,
saya bisa menyusui langsung tanpa pakai
dot Susu, pasti rasanya hilang lelah selama
bekerja" [P2]

"Seharusnya ada kebijakan khusus untuk
ibu menyusui, padahal kan ada peraturan
pemerintah tentang ibu bekerja yang
menyusui. Tetapi kernyataannya tidak
diikuti peraturan tersebut" [P4]
Peningkatan kesadaran

"Dengan Saya berjuang untuk memberikan
ASI eksklusif Saya berharap rekan kerja
Saya juga menjadi ibu yang semangat
nanti ya untuk melakukan Hal yang sama
dengan Saya, saya mau seluruh ibu bekerja
meberikan ASI eksklusif" [P1]

"Mahasiswa sering mengetahui bahwa saya
sedang memompa ASIl, jadi
mudahan saya menjadi role model bagi
mereka untuk bisa memberikan ASI
eksklusif walaupun sebagai
bekerja" [P2].

ada kulkasnya Dan alat

mudah-

ibu yang

Pembahasan

Motivasi merupakan faktor internal
yang mendorong seseorang
bertindak guna mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks ini, motivasi dosen sebagai
pejuang ASI mencerminkan dorongan
yang kuat untuk tetap memberikan ASI
eksklusif kepada anaknya meskipun harus
menjalankan tanggung jawab profesional

untuk

sebagai pendidik di lingkungan institusi
perguruan tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi dosen
untuk terus menyusui tidak terlepas dari
faktor utama, yaitu kewajiban sebagai ibu
untuk menyusui anaknya karena rasa
cinta dan kasih sayang ibu terhadap anak.
Menyusui adalah bagian dari kasih sayang
dan tanggungjwab orang tua dalam
mendidik serta mensejahterakan anak
dengan memberikan ASI (Ambarwati,
WN., Mutias, AR. 2020). Motivasi yang
kedua yaitu Ibu bekerja sebagai dosen
kesehatan. Dosen Kesehatan tentunya
sangat memahami manfaat memberikan
ASI eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan,
dan dilanjutkan memberikan ASI sampai
anak berusia 2 tahun. Hal ini disebabkan
oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan

dosen tentang ASI eksklusif, yang
tentunya memiliki keinginan untuk
menerapkan ilmu yang  diketahui

dibandingkan ibu dengan profesi lainnya
(ERLANI, dkk. 2025).

Ibu Dosen kesehatan tentunya
memahami kandungan yang terdapat di
dalam ASI. ASI juga mengandung ratusan
hingga ribuan molekul bioaktif berbeda
yang melindungi terhadap infeksi dan

peradangan serta berkontribusi pada
pematangan kekebalan tubuh,
perkembangan organ, dan kolonisasi

mikroba yang sehat (Rejeki, S., 2010).
Pengalaman emosional ibu dosen
sebagai pejuang ASI eksklusif merupakan
dinamika batin yang kompleks, yang
muncul dari peran ganda sebagai ibu
menyusui dan pendidik profesional di
institusi pendidikan kesehatan. Selama
masa menyusui, para ibu dosen
menghadapi  berbagai situasi yang
memunculkan beragam emosi, mulai dari
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kebahagiaan, kelelahan, dan rasa bersalah.
Banyak ibu dosen merasakan kebahagiaan
luar biasa saat mampu memberikan ASI
secara eksklusif, terlebih jika mereka
dapat melampaui hambatan pekerjaan.
Momen menyusui menjadi pengalaman
intim yang memperkuat ikatan emosional
dengan anak.

Keberhasilan menjaga ASI eksklusif
di tengah jadwal akademik yang padat
menjadi sumber kebahagiaan tersendiri.
Perasaan bahagia muncul ketika seorang
Ibu memberikan ASI pada bayinya, Dan
rasa bahagia tersebut akan berpengaruh
pada produksi ASI (Mogre, V., Dery, M. &
Gaa, P.K, 2016). Rasa lelah juga dirasakan
oleh ibu dosen dan tidak dapat dipungkiri
bahwa ritme kerja dosen yang menuntut
untuk melaksanakan tridarma perguruan
tinggi  seperti meneliti,
melakukan pengabdian
menyiapkan materi,
rapat institusi, serta tugas luar yang tidak
terjadwal yang sering membuat ibu dosen
mengalami kelelahan fisik dan mental.

Aktivitas pumping di
waktu kerja, tidak adanya fasilitas laktasi,
serta keterbatasan waktu istirahat bisa
pada
Penelitian sebelumnya telah menyoroti
berbagai masalah yang dihadapi ibu
bekerja dalam menyusui, termasuk
kelelahan fisik dan mental, kurangnya
waktu luang,
memompa ASI di tempat kerja (Bengough
T, dkk, 2016). Salah satu emosi paling
dominan yang dirasakan adalah rasa
bersalah. Mereka juga merasakan dilema
antara menjalankan tanggung jawab
profesi dan memenuhi kebutuhan anak.
tidak bersalah ini seringkali
diperkuat oleh standar pribadi yang tinggi

mengajar,
dimasyarakat,
hingga mengikuti

sela-sela

menimbulkan stres ibu dosen.

stres dan kesulitan

Rasa

terhadap peran sebagai ibu. Berbagai
perasaan muntul, seperti tidak tega,
kasihan, Dan rasa penyesalan muncul
karena telah meninggalkan anak untuk
bekerja Dan tidak memberikan langsung
ASI kepada bayi (Tsai, S. Y. 2022).
Keberhasilan ASI

eksklusif bagi ibu dosen tidak lepas dari

pemberian

Dukungan yang diperoleh Dari keluarga
Dan tempat dosen bekerja.
Dukungan keluarga merupakan aspek
paling mendasar dan berpengaruh dalam
eksklusif,
khususnya bagi ibu dosen yang menjalani
peran ganda sebagai ibu dan tenaga
pendidik. Seseorang yang membantu
mengasuh bayi pada saat ibu bekerja
sangat mempengaruhi keberhasilan ibu

institusi

keberhasilan pemberian ASI

dalam  menyusui secara  eksklusif.
Sebagian besar partisipan menyatakan
bahwa suami Dan keluarga yang

membantu memberikan ASI (Rahmita, H.,
Fitria, N., & Mardiya, R. 2023). Sedangkan
dukungan institusi diberikan dengan
memberikan izin bagi ibu dosen untuk
memompa ASI di Ruang kerja, Dan ibu
dosen sebagai pejuang ASI mendpaatkan
penghargaan karena telah melaksanakan
peran Ganda sebagai ibu Dan sebagai
akademisi, selain itu juga diberikan izin
untuk pulang kerumah menyusui bayi di
jam istirahat. Dukungan Dari atasan, dan
kerja juga memengaruhi
kesejahteraan  emosional ibu saat
memberikan ASI eksklusif (Rodianto, E. A,
& Dien Anshari. 2022).

Menjalankan peran sebagai
pejuang ASI eksklusif, ibu dosen tidak
hanya menghadapi tantangan biologis dan
emosional, tetapi juga hambatan sosial
dan struktural. Hambatan ini sering kali

bersifat sistemik, muncul dari tumpang

rekan
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tindihnya tanggung jawab domestik dan
profesional, serta kurangnya dukungan
yang memadai di lingkungan Kkerja.
Hambatan yang dihadapi oleh ibu dosen
yaitu ketiadaan fasilitas laktasi di kampus.
Banyak kampus yang belum menyediakan
Ruang laktasi bagi Dosen yang menyusui,
sehingga dosen mencari tempat yang
memadai untuk memompa ASI. Ruangan
yang paling ideal untuk dosen adalah di
ruangan dosen itu sendiri, walaupun
terkadang menemui kesulitan, seperti
hadirnya mahasiswa ketika memompa
ASIL. Selain itu tidak ada kebijakan Dari
untuk memberikan hak ibu

dengan meringankan beban
bahkan menambah cuti

institusi
menyusui
kerja,
menyusui, cuti hanya diberikan selama
tiga lainnya juga
menyatakan durasi cuti hamil yang tidak
memadai dan kurangnya kebijakan dan
laktasi  yang
pemberian ASI di tempat kerja (Tanjung,
A. (2022).

untuk

bulan. Penelitian

fasilitas mendukung

Menghadapi perjuangan
memberikan ASI  eksklusif ditengah
tanggung jawab professional sebagai

dosen, para ibu menyimpan sejumlah
harapan, Dari institusi, mahasiswa Dan
Rekan kerja. Harapan harapan ini lahir
dari tantangan yang mereka hadapi serta
keinginan untuk menciptakan ekosistem
yang lebih mendukung bagi ibu menyusui
dilingkungan akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ibu Dosen berharap
tersedianya Ruang laktasi yang layak Dan
mudah diakses, fleksibilitas waktu kerja
bagi ibu menyusui, serta penambahan cuti
hamil. Dukungan seperti ini akan
mencegah menurunnya cakupan ASI
eksklusif (Tanjung, A. (2022).

Oleh karena itu, penting bagi para

pembuat  kebijakan untuk  selalu
memperhatikan sejauh mana kebijakan
yang mereka buat memengaruhi

pemberian ASI eksklusif. Dalam penelitian
ini, ditegaskan bahwa kebijakan yang

hak dan
seperti perpanjangan
hamil, fasilitas pendukung, sangat penting

mencakup keistimewaan

karyawan, cuti
bagi keberhasilan pemberian ASI eksklusif
oleh ibu pekerja (Rodianto, E. A., & Dien
Anshari. 2022).

Harapan ibu sebagai
pejuang ASI eksklusif mencerminkan
keinginan untuk menjalani peran ganda
yang bermakna Dan tanpa ada tekanan,
menjadi ibu yang penuh kasih sekaligus
pendidik yang berdedikasi. Mereka tidak
menuntut istimewa, hanya ingin
dimengerti, difasilitasi dan didukung agar
perjuangan tidak dilakukan
kesunyian dan tekanan.

Dosen

didalam
Harapan ini
menjadi sinyal kuat bahwa kebijakan dan
Budaya institusi perlu bergerak menuju
inklusivitas dan empati. Ibu dosen tidak
hanya berjuang memberikan yang terbaik
untuk anak, tetapi juga berupaya menjadi
teladan agen perubahan di
lingkungan kerja Dan pendidikan. Ibu
dosen berharap adanya peningkatan
kesadaran, empati, Dan penghargaan
terhadap perjuangan ibu menyusui, selain
itu ibu dosen juga memandang dirinya
sebagai bagi mahasiswa,
terutama dalam menunjukkan bahwa
perempuan dapat menjadi pribadi yang
utuh, berdaya secara intelektual, produktif
secara profesional, sekaligus bertanggung
jawab dalam peran sebagai ibu.

Sebagai tenaga kesehatan, mereka
menjalankan perannya sebagai pendidik
dalam  promosi  kesehatan terkait

Dan

role model
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pemberian  ASI
masyarakat (Rodianto,
Anshari. 2022).

eksklusif ~ kepada
E. A, & Dien

SIMPULAN

Pengalaman ibu dosen sebagai
pejuang  ASI  eksklusif = merupakan
gambaran nyata dari  perjuangan

perempuan dalam menjalankan peran
ganda sebagai ibu dan pendidik. Di balik
aktivitas akademik yang menuntut
profesionalisme, tersimpan
kuat dan cinta tulus untuk memberikan
yang terbaik bagi anak melalui ASIL. Ibu
dosen termotivasi oleh kesadaran akan
manfaat ASI, rasa tanggung jawab sebagai
ibu, serta keinginan memberikan fondasi
kesehatan yang baik bagi anak.

Motivasi menjadi
kekuatan utama untuk terus menyusui di
tengah keterbatasan waktu dan energi.
Secara emosional, perjuangan ini diwarnai

komitmen

ini sumber

dengan rasa bahagia, namun juga
dibayangi oleh kelelahan, dan rasa
bersalah. Perasaan-perasaan ini
mencerminkan dinamika batin yang

kompleks dan menuntut dukungan yang
tidak hanya fisik, tetapi juga emosional.
Meski  begitu, dukungan dari
keluarga terutama suami dan orang
terdekat serta dukungan dari institusi Dan
rekan Kkerja yang empatik menjadi
penopang utama. Dukungan ini mampu
meredam Kkelelahan. Ketiadaan kebijakan
yang ibu juga
menambah berat beban yang mereka
tanggung. Harapan ibu dosen adanya
perubahan struktural dan kultural di
institusi pendidikan tinggi kesehatan,
termasuk penyediaan fasilitas laktasi,
kebijakan fleksibel, lingkungan kerja yang
inklusif, serta penghargaan terhadap

institusional ramah

10

peran ibu menyusui. Harapan mereka
tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga
bagi generasi ibu dosen berikutnya agar
bisa menyusui dengan lebih tenang,
nyaman, dan bermartabat.
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